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BAB  I
PENDAHULUAN

A. RasionalSetelah bertransformasi dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)Kendari menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari berdasarkan PerpresNomor 145 Tahun 2014, maka penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP)menjadi bagian yang sangat penting adanya. Eksistensi penyusunan RIP adalah dalamkerangka memberikan arah pengembangan yang jelas bagi IAIN Kendari untuk 30 (tigapuluh) tahun ke depan, yakni RIP yang akan berlaku sejak tahun 2016 sampai dengantahun 2045.RIP yang disusun akan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Strategis(Renstra) dan sekaligus dijabarkan dalam bentuk Renstra per lima tahun yang akanberlaku dan berganti setiap lima tahun. Renstra yang baik adalah Renstra dirancangmemiliki visi yang jelas dengan milestone yang runtut. Untuk mencapai Visi IAINKendari 2045, maka dijabarkan ke dalam 6 (enam) Renstra IAIN Kendari danmilestonenya yang disebutkan sebagai berikut:1. Renstra 2016-2020 diarahkan pada Good University Governance dan
Transdisciplinary Center Branding2. Renstra 2021-2025 diarahkan pada pencapaian Transdisciplinary Center In South

East of Sulawesi3. Renstra 2026-2030 mewujudkan Islamic Transdisciplinary Center In Eastern Of

Indonesia4. Renstra 2031-2035 mengimplementasikan Transdisciplinary Center In Indonesia5. Renstra 2036-2040 merealisasikan Transdisciplinary Center In Southeast Asian6. Renstra 2041-2045 mewujudkan Transdisciplinary Center In Asian.

Gambar 1
Periodisasi Renstra



RIP 2016-2045 yang dirumuskan saat ini akan menjadi pegangan dalam sistemkepemimpinan yang berkelanjutan di IAIN Kendari. Dalam arti bahwa siapapun yangmenjadi pimpinan IAIN Kendari tetap akan menjadikan RIP 2016-2045 sebagaireferensi dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Karena itu, RIP 2016-2045 tidakdisusun hanya untuk satu periodisasi masa jabatan, tetapi akan berkelanjutan padabeberapa periode berikutnya hingga berakhir sampai tahun 2045.Dalam penyusunan RIP, mengakomodir, serta mengantisipasi isu dan trend kedepan di Era Disrupsi dewasa ini menjadi sebuah keniscayaan. Pengembangan IAINKendari harus mengarah pada perluasan akses, peningkatan mutu, dan pengembangandaya saing yang menitikberatkan pada integrasi keilmuan yang berparadigmatransdisipliner, peningkatan akreditasi dan quality insurance, pengembangan indeksasidan sitasi, penerapan digitalisasi akademik dan fasilitas, mendorong profesornisasi,serta internasionalisasi lembaga dengan berpedoman pada prinsip pencapaian mutuyang terbaik, pemanfaatan waktu yang efisien dan lebih smart, penghematan biaya,inklusifitas dan transparansi, serta kemudahan akses informasi akademik.
B. RegulasiPenyusunan RIP IAIN Kendari mengacu pada dasar regulasi sebagai berikut:1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 116, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan PeraturanPerundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 5336);6. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara



(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);7. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan PegawaiNegeri Sipil dalam Jabatan Struktural (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2000 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4018) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor13 Tahun 2002 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 100Tahun 2000 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam JabatanStruktural (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 33,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4194);8. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar NasionalPendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimanatelah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentangPerubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor  5670);9. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 4864);10. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 5007);11. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi Guru danDosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan Kehormatan Profesor(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 85, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5016);12. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai NegeriSipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5135);13. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara PelaksanaanAnggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 5423);



14. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang PenyelenggaraanPendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 5500);15. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang MilikNegara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533);16. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka KualifikasiNasional Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor24);17. Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun 2014 tentang Perubahan Sekolah TinggiAgama Islam Negeri Kendari menjadi Institut Agama Islam Negeri Kendari(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 286);18. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi KementerianNegara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);19. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);20. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan TataKerja Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010Nomor 592) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir denganPeraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempatatas Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi danTata Kerja Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014Nomor  348);21. Peraturan Menteri Agama Nomor  65 Tahun 2013 tentang Pelayanan Publik diKementerian Agama;22. Peraturan Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2015 tentang Organisasi dan TataKerja Institut Agama Islam Negeri Kendari (Berita Negara Republik IndonesiaTahun 2015 Nomor 246);23. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014 tentangKerja Sama Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014Nomor 253);24. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 tentangSistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia



Tahun 2014 Nomor 788);25. Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang Penelitian danPengabdian Kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan (BeritaNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1958);26. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 87 Tahun 2014 tentangAkreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi (Berita Negara RepublikIndonesia Tahun 2014 Nomor 1290);27. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 154 Tahun 2014tentang Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Gelar LulusanPerguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor1687);28. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun2015 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi (Berita NegaraRepublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1372);29. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara RepublikIndonesia Tahun 2015 Nomor 1952);30. Peraturan Menteri Agama Nomor 68 Tahun 2015 tentang Pengangkatan danPemberhentian Rektor dan Ketua pada Perguruan Tinggi Keagamaan yangdiselenggarakan oleh Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun2015 Nomor 1699);31. Peraturan Menteri Agama Nomor 74 Tahun 2015 tentang PenerimaanMahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Keagamaan IslamNegeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1808);32. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2016 tentang Ijazah, TranskripAkademik, dan Surat Keterangan Pendamping Ijazah Perguruan TinggiKeagamaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 231);33. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pengangkatan DosenTetap Bukan Pegawai Negeri Sipil Perguruan Tinggi Keagamaan dan DosenTetap Perguruan Tinggi Keagamaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun2016 Nomor 76);34. Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2016 tentang Pemberian,Penambahan, dan Pengurangan Tunjangan Kinerja Pegawai pada KementerianAgama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor  920);



35. Peraturan Menteri Agama Nomor 33 Tahun 2016 tentang Gelar AkademikPerguruan Tinggi Keagamaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016Nomor 1179);36. Keputusan Menteri Agama Nomor 407 Tahun 2000 tentang Pengangkatan,Pemindahan, dan Pemberhentian dalam dan/atau dari Jabatan pada PerguruanTinggi Agama Negeri di lingkungan Departemen Agama;37. Keputusan Menteri Agama Nomor 520 Tahun 2001 tentang PedomanPenyusunan Statuta pada Perguruan Tinggi Agama;38. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003 tentang PendelegasianWewenang dan Pemberian Kuasa Pengangkatan, Pemindahan, danPemberhentian dalam dan/atau dari Jabatan Pegawai Negeri Sipil di lingkunganDepartemen Agama;39. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman Pengawasan,Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana padaPerguruan Tinggi Agama Islam;40. Keputusan Menteri Agama Nomor 353 Tahun 2004 tentang PedomanPenyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam;41. Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang PetunjukPelaksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama Islam;42. Keputusan Menteri Agama Nomor 175 Tahun 2010 tentang Pemberian TugasBelajar dan Izin Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan KementerianAgama;43. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4867 Tahun 2016tentang Pencabutan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam NomorDj.I/DT.I.IV/1591.A/2011 tentang Beban Kerja Dosen dan EvaluasiPelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi Bagi Dosen di Lingkungan PerguruanTinggi Agama Islam.
C. SistematikaPada Bab I memuat Pendahuluan yang mencakup Rasional, Regulasi, danSistematika. Selanjutnya pada Bab II menjelaskan Profil Institut Agama Islam NegeriKendari yang terangkum dalam Historikal, rumusan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran. BabIII menguraikan Analisis Lingkungan yang menggambarkan Kondisi Internal danEksternal. Kemudian pada Bab IV menjelaskan Arah Pengembangan, Tahap Penetapan



Sasaran dan Pengembangan, Kebijakan Pengembangan, Strategi pengembangan, dandilengkapi dengan Indikator Kinerja. Bab V mencoba menguraikan sumber danestimasi pembiayaan yang di dalamnya mencakup Sumber dan Estimasi keuangan. Padabagian terakhir, yakni Bab VI Penutup berisi Desain Operasional dan Rekomendasi RIPIAIN Kendari 2016-2045.



BAB  II
PROFIL INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KENDARI

A. HistorikalBermula dari Kabupaten Sulawesi Tenggara (Sultra) yang memisahkan diri dariProvinsi Sulawesi Selatan dan resmi menjadi sebuah Daerah Otonom berdasarkanPeraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPPU) No. 2 tahun 1964 JunctoUU No. 13 Tahun 1964 tanggal 27 April 1964 dengan J. Wayong yang diangkat sebagaiPlt. Gubernur Sultra ketika itu. Kemudian hampir 3 tahun setelah itu, tepatnya tanggal 4Maret 1967, Pemda Tk. I Sultra memediasi terbentuknya sebuah yayasan yang bergerakdi bidang pendidikan tinggi Islam, yaitu Yayasan Pembimbing dan Pembina PerguruanTinggi Agama Islam (YP2PTAI) yang dipimpin oleh Kolonel Inf. H. Edi Sabara (GubernurSultra Ketiga).Secara operasional akademik, yayasan ini membuka Fakultas Tarbiyah InstitutAgama Islam di Kendari. Pihak yayasan dan stakeholder memiliki komitmen tinggiuntuk mengusahakan Fakultas Tarbiyah yang sudah ada agar menjadi Fakultas Filialdari IAIN  Alauddin Ujungpandang. Usul dari pihak yayasan dan stakeholder tersebutdirespon secara positif oleh Rektor IAIN Alauddin Ujungpandang H. Aroeppala yangditandai dengan terbitnya  SK. Rektor No. 8 Tahun 1967 tanggal 28 April 1967 tentangPengukuhan Fakultas Tarbiyah Menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin UjungPandang Filial Kendari.Seiring dengan kebutuhan publik Sultra terhadap pembinaan dan pengembanganbidang pendidikan agama Islam yang semakin tinggi, maka penguatan kelembagaan
(institution enforcement), distribusi kewenangan (distribution of authority), danlegitimasi lulusan (legitimate of abiturens) sangat urgen adanya. Sebagai follow-up dariagenda tersebut, pihak yayasan, stakeholder, dan Rektor IAIN Alauddin Ujungpandangmengusulkan peningkatan status dari Fakultas Filial menjadi Fakultas Cabang kepadaPresiden RI., sehingga terbit Keputusan Presiden (KEPPRES) No. 9 Tahun 1987 tentangPengukuhan Fakultas Daerah Menjadi Fakultas Madya di Lingkungan IAIN Alauddin.Dengan demikian nama Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Ujungpandang di Kendariberubah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari.Kebijakan baru yang dilahirkan Presiden Soeharto hendak memberikan otonomikepada sejumlah fakultas yang ada di beberapa daerah menjadi Sekolah Tinggi Agama



Islam Negeri (STAIN), sehingga Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari mengalamiperalihan status  kelembagaan menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)Kendari sesuai Keputusan Presiden (KEPPRES) No. 11 Tahun 1997 tanggal 21 Maret1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri.Setelah 17 tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 17 Oktober 2014, PresidenSoesilo Bambang Yudhoyono menjelang akhir masa jabatannya, menandatanganiPeraturan Presiden (PERPRES) No. 145 Tahun 2014 tentang Perubahan Status STAINKendari Menjadi IAIN Kendari. Perubahan status ini kemudian dilaunching olehPresiden Joko Widodo pada tanggal 19 Desember 2014 dan secara khusus peresmianIAIN Kendari dilakukan oleh Menteri Agama Lukman Hakim Syaifuddin pada tanggal 7Maret 2015.Meskipun sejak berdirinya 1967 hingga 1997, selama 30 tahun IAIN sebagaiFakultas Fillial belum ditemukan memiliki Penyusunan Rencana Induk Pengembangan(RIP) yang sempurna. Namun setelah berubah menjadi Sekolah Tinggi Agama IslamNegeri, RIP STAIN Kendari yang direncanakan berlaku selama 20 (dua puluh) tahun,yakni sejak 1997-2016, ternyata hanya berlaku sampai 2014 saja menyusul terjadinyatransformasi kelembagaan menjadi Institut Agama Islam Negeri Kendari. Historikal RIPIAIN Kendari sejak tahun 1967 sampai 2016 dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. RIP Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari 1967-1997Dokumen RIP pada periode ini nyaris belum ditemukan sebuah deskripsi yangutuh dan sistematis, mengingat situasi saat itu yang belum memungkinkan. Masatransisi dan adaptasi baru mulai dilakukan sebagai sebuah perguruan tinggi yang baruhadir di bumi Anoa Sulawesi Tenggara. RIP yang ada masih bersifat insidental,meskipun juga sudah ada catatan terkait dengan arah pengembangan Fakultas TarbiyahIAIN Alauddin di Kendari. Pikiran dan konsep yang menyeruak pada saat itu adalahbagaimana Fakultas Tarbiyah bisa menjadi cikal bakal berdirinya IAIN Kendari secaraotonom tanpa harus terikat secara manajemen dan institusional dengan IAIN AlauddinUjung Pandang saat itu.
2. RIP STAIN Kendari 1997-2016Dokumen RIP pada periode ini mengarah pada upaya peletakan dasar-dasarmanajemen organisasi dan penataan struktural kelembagaan serta memandang bahwaprogram akademik sebagai ritual yang berlangsung dari tahun ke tahun. Pada tataran



implementasinya, RIP STAIN Kendari mulai menemukan arah yang jelas mengenaipengembangan STAIN Kendari serta arah kebijakan dan pengembangan programdidukung oleh suasana yang mulai kondusif. Di samping itu, RIP periode ini telahmenunjukkan upaya perbaikan mutu dan layanan akademik, manajemen penelitian danpengabdian kepada masyarakat yang masih berbasis pada pemerataan, konservasiorganisasi dan kegiatan kemahasiswaan, penataan tata pamong dan kelembagaan,mulai melakukan modernisasi fasilitas, pemanfaatan teknologi informasi, penataanmanajemen dan sumber daya manusia, serta peningkatan kesejahteraan pegawai. RIPperiode ini telah berhasil mewujudkan transformasi kelembagaan dari Sekolah Tinggimenjadi Institut. RIP masa ini juga memberikan arah tentang peningkatan mutu layananakademik, pengembangan penelitian dan pengabdian masyarakat, kontekstualisasiorganisasi kemahasiswaan, penciptaan budaya kerja dan kinerja, pengembanganfasilitas dan kapasitas teknologi informasi, pengembangan manajemen dan sumberdaya manusia, serta peningkatan kesejahteraan dosen, tenaga kependidikan sertakaryawan harian.
3. RIP IAIN Kendari 2016-2045Terjadinya transformasi kelembagaan STAIN menjadi IAIN Kendari, tentuberkonsekuensi pada perumusan RIP yang baru, yaitu RIP IAIN Kendari 2016-2045.Dalam perumusan dan penetapan RIP baru ini, harus melakukan adaptasi danmerespon secara aktif berbagai tuntunan regulasi dan stakeholders, serta tantanganeksternal melalui upaya pemenuhan kebutuhan terhadap kualitas lulusan, pemenuhanstandar mutu nasional atau internasional dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi,dan yang paling utama ialah penguatan tata kelola kelembagaan IAIN Kendari sebagailandasan pencapaian visi, misi, dan tujuan IAIN Kendari. Pengembangan IAIN Kendaripada awalnya merupakan proses pendewasaan dan pengokohan jati diri sebagaiperguruan tinggi yang bercita-cita untuk menjadi PTKIN yang mampu mempersiapkanmahasiswa sebagai insan yang memiliki kompetensi yang mumpuni. Kondisi obyektifkampus saat ini menunjukkan bahwa IAIN Kendari yang mengusung visi baru telah siapberada pada tatanan kelembagaan dan manajemen yang kokoh, serta memiliki programdan layanan akademik yang bermutu, yang didukung oleh aset dan fasilitas yangmodern. Akan tetapi, sejalan dengan visi baru yang futuristik. Upaya untuk mewujudkanimpian IAIN Kendari dengan mengusung visi ini pada dasarnya merupakan bentukkomitmen institusi dalam melakukan pengembangan kajian terhadap Islamic Studies



yang tampil dalam berbagai variannya, serta menjalankan kewajiban institusi untukmemberikan layanan yang terbaik kepada masyarakat. Komitmen ini, selain merupakanhasil refleksi terhadap potensi yang dimiliki, juga merupakan kebulatan tekad agarmampu berperan lebih optimal bagi kemanusiaan, baik dalam skala lokal, regional,nasional, maupun internasional. Dengan demikian, IAIN Kendari dengan sendirinyatampil lebih konfidens dan kompetitif.
B. MottoIAIN Kendari memiliki motto “Anggun dalam Moral, Unggul dalam Ilmu, Gemilang

dalam Karya”. Motto ini merupakan sebuah kebulatan tekad bersama IAIN Kendariuntuk menjadi PTKI terkemuka di Kawasan Asia dengan mengusung agenda besartransdisipliner keilmuan pada tataran Lokal, Regional, Nasional, Asia Tenggara, danAsia difokuskan pada tiga aspek yakni integritas, intelektualitas, dan produktivitas.Secara filosofis, integritas sebagai sentra ontologis, intelektualitas sebagai basisepistemologis, dan produktivitas sebagai wujud aksiologis. Tiga elemen tersebutmerupakan satu sistem yang menggambarkan keunggulan sivitas akademika IAINKendari yang diwujudkan dalam rentang 2016-2045. Tiga aspek utama dalam mottotersebut diuraikan sebagai berikut:1. Anggun dalam Moral (Risilient in Character) merupakan keunggulan sivitasakademika IAIN Kendari dan alumni-alumni yang diluluskan dalam mempraktikannilai-nilai integritas dan karakter Islami dalam setiap darma yang dilaksanakan.Anggun dalam moral menjadi dasar melakukan kerja-kerja yang dilandasi nilaimoral, etos kerja, ketulusan, dan keikhlasan yang bertumpu pada keyakinan tinggidan disertai perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai etika agama Islam, sehinggamenghasilkan sumber daya manusia yang berintegritas tinggi.2. Unggul dalam Ilmu (Excellent in Science) merupakan landasan epistemologisyang mengajak sivitas akademika untuk menyelenggarakan kegiatan institusiberdasarkan ilmu dan bekerja secara metodologis, sehingga mampu meletakkandasar-dasar keilmuan kepada sivitas akademika dan memiliki daya saing secarakeilmuan.3. Gemilang dalam Karya (Brilliant in Work) merupakan landasan aksiologis yangmenuntut adanya kemanfaatan atas ilmu pengetahuan yang ditularkan kepadamahasiswa ketika memasuki hamparan planetarium kehidupan yang di hadapinya.



C. VisiVisi IAIN Kendari adalah “Menjadi Pusat Pengembangan Kajian Islam
Transdisipliner di Kawasan Asia Tahun 2045”. Maksud dari visi ini dapatdiuraikan sebagai berikut:1. Pusat Pengembangan, maksudnya bahwa IAIN Kendari sebagai sebuah PTKIharus dapat dirancang, diwujudkan, dan dikembangkan di masa depan untukmenjadi rujukan bagi person dan institusi lain, baik secara lokal, regional,nasional, maupun global yang hendak melihat berkembangnya Islamic Studiesmulti varian yang terintegrasi dan terkoneksi dengan rumpun dan disiplin ilmulainnya.Dosen dan mahasiswa menyadari bahwa kampus IAIN Kendari menjadi kampusyang menjadi episentrum pengembangan studi Islam dan atau studi ilmukonvensional yang dikaji secara multi varian tersebut. Olehnya itu mereka belajardan membelajarkan matakuliah Pengantar Studi Islam Transdisipliner. Dosen danmahasiswa diharapkan juga menjadi penyemai benih-benih keilmuantransdisipliner ini ke seluruh kawasan dan aspek kehidupan.2. Kajian Islam Transdisipliner, bermakna pengkajian terhadap ilmu-ilmukeislaman dengan menggunakan pendekatan disiplin dan rumpun ilmu lain yangberbeda atau sebaliknya melakukan pengkajian terhadap ilmu-ilmu konvensionaldengan menggunakan disiplin dan rumpun ilmu agama Islam. Rumpun Ilmuterdiri atas Rumpun Ilmu Agama, Ilmu Sosial, Ilmu Humaniora, Ilmu Alam, IlmuFormal, dan Ilmu Terapan yang masing-masing tergabung di dalamnya sejumlahdisiplin ilmu.Transdisipliner adalah sintesis yang melibatkan lebih dari dua jenis disiplin illmuyang berada dalam rumpun yang berbeda dan akhirnya nanti akan membentuksatu disiplin ilmu tersendiri. Jadi transdisipliner ini dimaknai dalam 2 (dua)bentuk, yakni: 1) sebagai sebuah pendekatan yang akan menjelaskan suatu obyekkajian dari berbagai perspektif disiplin dan rumpun ilmu yang berbeda-beda; dan2) sebagai sebuah  pendekatan disiplin keilmuan yang akan membentuk satudisiplin ilmu baru.3. Kawasan Asia, maksudnya bahwa pengkajian ilmu-ilmu keislaman transdisiplineryang diusung IAIN Kendari akan dikenal di Kawasan Asia. IAIN Kendari akandinilai sebagai PTKI yang memiliki keunikan karena melakukan kajian-kajiankeilmuan yang integratif dan interkonektif di antara disiplin dan rumpun ilmu



yang berbeda-beda. Apalagi trend Kawasan Asia ke depan akan menjadikandirinya sebagai destinasi peradaban sains, teknologi, pendidikan, ekonomi, danbudaya. IAIN Kendari dipastikan dapat mengambil bagian di dalamnya.4. Tahun 2045, bermakna bahwa di tahun 2045 Indonesia telah berusia 100 tahunatau 1 Abad yang diyakini telah mengalami kemajuan sangat pesat. Dalam situasitersebut, sivitas akademika akan mengambil bagian dan memainkan peranpenting menjadikan IAIN Kendari sebagai PTKI yang sukses melakukan kajian-kajian ilmu keislaman dan ilmu konvensional secara integratif dan interkonektifyang berparadigma transdisipliner, hingga dapat mengkonstruksi sebuah disiplinilmu baru sebagai hasil integrasi dan interkoneksi tersebut. Demikian pula denganalumninya turut serta menampilkan sosok yang mampu menguraikan danmengimplementasikan paradigma transdisipliner dalam menjalani profesinyamasing-masing.
D. MisiMisi IAIN Kendari adalah menghasilkan sarjana yang memahami ilmu-ilmu
keislaman secara transdisipliner. Misi IAIN Kendari ini dapat dijabarkan ke dalambeberapa misi dari setiap Renstra yang akan disusun kemudian. Penyusunan misitersebut sangat tergantung juga pada kebutuhan lembaga dengan tetap mengacu padamisi yang termuat dalam RIP 2016-2045.
E. TujuanTujuan IAIN Kendari adalah:1. Menyediakan akses pendidikan tinggi  keagamaan2. Menyiapkan sumber daya manusia yang terdidik dan terampil.Tujuan IAIN Kendari ini dapat pula ditransformasikan ke dalam beberapa tujuanRenstra yang akan disusun ke depan. Penyusunan rumusan tujuan tersebutmempertimbangkan kebutuhan lembaga dengan tetap berpedoman pada rumusantujuan yang termuat dalam RIP 2016-2045.Untuk mencapai tujuan di atas, maka perlu ditetapkan tonggak-tonggakpencapaian tujuan. Adapun perumusan tonggak-tonggak capaian (milestones) tujuandalam rangka pencapaian Visi IAIN Kendari 2016-2045 diilustrasikan sebagai berikut:



Gambar 3
Milestone Pencapaian Tujuan IAIN Kendari
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2036-2040
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Mengaca pada kondisi obyektif sebelumnya, maka IAIN Kendari berkeyakinanmampu menjadi PTKI  Berkelas Asia dengan standar global yang mengembangkankajian Islam transdisipliner. Kondisi obyektif IAIN Kendari dengan tujuan yang telahdirumuskan berada pada tatanan kelembagaan dan manajemen yang kokoh, sertamemiliki program dan layanan akademik yang bermutu yang didukung oleh aset danfasilitas modern, maka IAIN Kendari menetapkan milestone:1. Mewujudkan Penguatan Tata Kelola PTKI (Good Islamic University Governance)Tahun 2016 – 2020;2. Mewujudkan PTKI Berkelas Sulawesi Tenggara (Southeast Sulawesi Class Islamic

University) Tahun 2021 – 2025;3. Mewujudkan PTKI Berkelas Kawasan Timur Indonesia (Indonesia Eastern Class

Islamic University) Tahun 2026 – 2030;4. Mewujudkan PTKI Berkelas Indonesia (Indonesia Class Islamic University) Tahun2031 – 2035;5. Mewujudkan PTKI Berkelas Asia Tenggara (Southeast Asia Class Islamic University)Tahun 2036 – 2040;6. Mewujudkan PTKI Berkelas Asia (Asian Class Islamic University) Tahun 2041–2045.
F. SasaranSasaran yang akan dicapai adalah:1. Terwujudnya penguatan tata kelola PTKI (Good Islamic University Governance)Tahun 2016 – 2020;2. Terwujudnya PTKI Berkelas Sulawesi Tenggara (Southeast Sulawesi Class Islamic

University) Tahun 2021 – 2025;
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3. Terwujudnya PTKI Berkelas Kawasan Timur Indonesia (Indonesia Eastern Class

Islamic University) Tahun 2026 – 2030;4. Terwujudnya PTKI Berkelas Indonesia (Indonesia Class Islamic University) Tahun2031 – 2035;5. Terwujudnya PTKI Berkelas Asia Tenggara (Southeast Asia Class Islamic

University) Tahun 2036 – 2040;6. Terwujudnya PTKI Berkelas Asia (Asian Class Islamic University) Tahun 2041–2045.
G. StrategiUntuk mewujudkan sasaran di atas, maka strategi pencapaiannya dilakukandengan menerapkan 6 strategi, yaitu:1. Strategi reformasi birokrasi2. Strategi pengarusutamaan paradigma transdisipliner3. Strategi legalisasi dan legitimasi4. Strategi modernisasi tata kelola perguruan tinggi5. Strategi penggalangan kemitraan multi lini6. Strategi kondusifitas kampus dan produktifitas kerja



BAB  III
ANALISIS LINGKUNGAN

A. Kondisi Eksternal

Tantangan PeluangPerkembangan teknologi informasi eradisrupsi Peningkatan pemanfaatan IndustriTeknologi Informasi 4.0Menjamurnya perguruan tinggi lokal dannasional Stabilisasi kampus dan bertahan pada
core keilmuanPangsa kerja semakin kompetitif Combain pendidikan akademik danpendidikan profesiAkuntabilitas dan transparansi tata kelolakampus Maksimalisasi pemanfaat IT dalam sistemmanajemen kampusFormula kemitraan membutuhkan suplaianggaran Kemitraan langsung dengan pemerintahMenjadi kampus pilihan kedua Branding kampus sebagai destinasiakademikIdeologi ekstrim Counter ideologi ekstrimRegulasi pendidikan yang akseleratif Peningkatan aggregasi kampusAngka putus sekolah yang tinggi Penyediaan program beasiswaKuantitas penyelesaian studi Reformasi kurikulumStereotype gender Pengarusutamaan genderAtensi terhadap difabel Difabel mainstreamingGlobal parthnership yang minus Parthnership antar universitasIntegrasi agama dan sains Bertransformasi menjadi UIN KendariBooming interdisiplinary Menjadi PTKI yang iconic dengan
Transdisiplinary ParadigmPublikasi minim anggaran Alokasi anggaran memadai brandingberefek pada peminat yang tinggiKemitraan strategis menumbuhkanbudaya kompetitif di bidang akademik Potensi internasionalisasi kampusterbuka melalui program partnershipKompetensi dan skill mahasiswa local

oriented
Kompetensi dan skill berorientasi globalberpotensi meraih sukses masa depanSistem tata kelola jurnal yang dependen Independensi pengelolaan jurnalberorientasi Guru Besar



B. Kondisi Internal

Kelemahan KekuatanBelum tumbuhnya kultur digital Fasilitas digital cukup memadaiMinimnya implementasi quality insurance Dokumen SPMI tersediaRiset dan PkM belum berorientasi jurnalinternasional, HKI, dan pembelajaran Berkompeten dalam penyelenggaraaneven ilmiah internasionalTata kelola faktor-faktor dominan yangtidak mendukung sistem manajemen good
university governance

SDM pendukung tata kelola sangatpotensialProgram pembibitan dosen menuju GuruBesar belum dilaksanakan Partisipasi program pembibitan gurubesarProgram akreditasi kelembagaan selaininstitut dan program studi belumdigalakkan Menu kompilasi dan digitalisasi datatersediaPenyesuaian kompetensi sumber dayamanusia dengan standar internasionalbelum dilakukan Muhibah ilmiah serta volenteer Nasionaldan Internasional.Budaya kerja dosen dan tenagakependidikan masih rendah Penerapan sistem manajemen strategisbidang SDM dan berbasis aplikasi online
Branding and publication masih belummaksimal Keberpihakan anggaran dan ikonisasiparadigma transdisiplinerLembaga penerbitan belum terbentuk Tingginya produktivitas ilmiahKultur riset belum terbangun Stimulasi regulasi risetInfrastruktur akademik dan teknologiinformasi yang belum memadai Pengembangan jaringan kerjasama yangberoreitnasi pada pembangunanInfrastruktur akademik dan penguatanteknologi informasi.Kekurangan SDM dan implementasi tugasdan fungsi belum maksimal Tata pamong yang berfungsi normalKebijakan anggaran yang belum berpihakpada pengembangan akademikkemahasiswaan Tumbuhnya kemampuan berkompetisidalam gelanggang akademikIntensifikasi kemitraan yang tidakberkelanjutan Kemitraan mutualistik bertambah danberkembangKeberpihakan anggaran dan intesifikasipembinaan kehasiswaan belum maksimal Pembinaan kemahasiswaan danpencapaian hasil studi mahasiswa semakinmeningkat



BAB  IV
ARAH PENGEMBANGAN

A. Sasaran PengembanganSebagaimana telah diuraikan pada bagian depan RIP ini bahwa rumusan tujuanIAIN Kendari dan pentahapannya dapat dicermati melalui tabel berikut:
Tabel 1

Rumusan Tujuan IAIN Kendari dan Pentahapannya

No Rumusan Tujuan
2016
s.d.

2020

2021
s.d.

2025

2026
s.d.

2030

2031
s.d.

2035

2035
s.d.

2040

2041
s.d.

20451. Menyediakan akses pendidikantinggi keagamaan2 Menyiapkan sumber dayamanusia yang terdidik danterampil
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dirumuskan tahapan pencapaian tujuansebagai berikut:1. Mewujudkan Penguatan Tata Kelola PTKI (Good Islamic University Governance)Tahun 2016 – 2020;2. Mewujudkan PTKI Berkelas Sulawesi Tenggara (Southeast Sulawesi Class Islamic

University) Tahun 2021 – 2025;3. Mewujudkan PTKI Berkelas Kawasan Timur Indonesia (Indonesia Eastern Class

Islamic University) Tahun 2026 – 2030;4. Mewujudkan PTKI Berkelas Indonesia (Indonesia Class Islamic University) Tahun2031 – 2035;5. Mewujudkan PTKI Berkelas Asia Tenggara (Southeast Asia Class Islamic University)Tahun 2036 – 2040;6. Mewujudkan PTKI Berkelas Asia (Asian Class Islamic University) Tahun 2041–2045.Tahapan pencapaian tujuan tersebut dapat dilihat pula melalui tabel berikut:



Tabel 2
Tahapan Pencapaian Tujuan IAIN Kendari

No Tahap Pencapaian
2016
s.d.

2020

2021
s.d.

2025

2026
s.d.

2030

2031
s.d.

2035

2035
s.d.

2040

2041
s.d.

20451. Mewujudkan PenguatanTata Kelola PTKI (Good
Islamic University
Governance)2 Mewujudkan PTKIBerkelas SulawesiTenggara (Southeast
Sulawesi Class Islamic
University)3 Mewujudkan PTKIBerkelas Kawasan TimurIndonesia (Indonesia
Eastern Class Islamic
University)4 Mewujudkan PTKIBerkelas Indonesia
(Indonesia Class Islamic
University)5 Mewujudkan PTKIBerkelas Asia Tenggara
(Southeast Asia Class
Islamic University)6 Mewujudkan PTKIBerkelas Asia (Asian Class
Islamic University)Mengacu pada tujuan IAIN Kendari di atas, maka sasaran yang dapat ditetapkansecara bertahap adalah:1. Terwujudnya Penguatan Tata Kelola PTKI (Good Islamic University Governance)Tahun 2016 – 2020;2. Terwujudnya PTKI Berkelas Sulawesi Tenggara (Southeast Sulawesi Class Islamic

University) Tahun 2021 – 2025;3. Terwujudnya PTKI Berkelas Kawasan Timur Indonesia (Indonesia Eastern Class

Islamic University) Tahun 2026 – 2030;4. Terwujudnya PTKI Berkelas Indonesia (Indonesia Class Islamic University) Tahun2031 – 2035;



5. Terwujudnya PTKI Berkelas Asia Tenggara (Southeast Asia Class Islamic

University) Tahun 2036 – 2040;6. Terwujudnya PTKI Berkelas Asia (Asian Class Islamic University) Tahun 2041–2045.Sejumlah sasaran ini didukung oleh Renstra yang akan disusun selanjutnyasebagai penjabaran dari RIP IAIN Kendari, yaitu:1. Renstra 2016-2020 diarahkan pada Good University Governance dan
Transdisciplinary Center Branding2. Renstra 2021-2025 diarahkan pada pencapaian Transdisciplinary Center In South

East of Sulawesi3. Renstra 2026-2030 mewujudkan Islamic Transdisciplinary Center In Eastern Of

Indonesia4. Renstra 2031-2035 mengimplementasikan Transdisciplinary Center In Indonesia5. Renstra 2036-2040 merealisasikan Transdisciplinary Center In Southeast Asian6. Renstra 2041-2045 mewujudkan Transdisciplinary Center In Asian.

Gambar 3
Milestone Pencapaian Renstra IAIN Kendari

B. Kebijakan PengembanganSasaran RIP IAIN Kendari di atas, mutlak harus dijabarkan ke dalam sejumlahkebijakan. Kebijakan pengembangan yang terakomodir dalam RIP IAIN Kendari 2016-2045 antara lain: 1) menguatkan kelembagaan, 2) mengembangkan pendidikan, 3)meningkatkan penelitian, 4) memperluas pengabdian masyarakat, 5) meningkatkanpenjamin mutu, 6) menerapkan manajemen modern, 7) meningkatkan akuntabilitaskeuangan, 8) mengembangkan sumber daya manusia, 9) menyediakan saranaprasarana, 10) memperluas jejaring kerjasama, 11) memaksimalkan peran lembagakemahasiswaan, 12) mengintensifkan branding system. Keduabelas kebijakan RIP 2016-



2045 tersebut dijabarkan ke dalam sejumlah program strategis yang dapat dilihatmelalui tabel berikut:
Tabel 4

Kebijakan dan Program RIP

No Kebijakan Program1 Mengembangkankelembagaan Penambahan fakultasPenambahan prodiPengembangan pascasarjanaPeningkatan status menjadi universitasPenguatan dan pengembangan kelembagaan strukturalPenguatan dan pengembangan kelembagaan non struktural2 Mengembangkanpendidikan Pengarusutamaan transdiciplinary education paradigmPeningkatan mutu pembelajaranPenerapan Kurikulum Berbasis KKNIPeningkatan rekrutmen mahasiswa bermutuPenciptaan peluang studi lebih tepat waktuPeningkatan angka partisipasi kasarPengembangan education based gender mainstreamingPengembangan pendidikan yang ramah difabel3 Meningkatkanpenelitian Pengembangan riset mandiri, kompetitif, dan kolaboratifdalam berbagai clusterPengarusutamaan transdiciplinary research paradigmPeningkatan publikasi ilmiah pada jurnal internasionalPeningkatan publikasi pada jurnal nasionalPengembangan tata kelola database penelitian dosenIntensifikasi dan diversifikasi sumber dana penelitian dosenPerintisan jurnal terakreditasiPeningkatan fasilitasi dan pemerolehan HKI dan patenlainnyaPeningkatan volume partisipasi ilmiah dosen di dalam danluar negeriStimulasi produktivitas penerbitan buku referensiPendirian pusat penerbitan ilmiahPeningkatan riset yang berpihak pada gender
mainstreamingPengembangan riset yang ramah difabel dan kaum marjinal4 Memperluaspengabdianmasyarakat Peningkatan anggaran pengabdian kepada masyarakatPenyelenggaraan pengabdian masyarakat berbasistransdisiplinerPenciptaan community base researchPembentukan desa binaanPengembangan model pengabdian masyarakatPengembangan pengabdian masyarakat hasil kerjasamadengan pemerintah dan  lembaga lainPeningkatan pendanaan pengabdian masyarakat



Peningkatan community based gender mainstreamingPemberdayaan masyarakat berwawasan difabel dan kaummarjinal5 Meningkatkanpenjamin mutu Peningkatan grade APT  dan APS meraih predikat unggulPerintisan akreditasi tingkat Asean, Asia, atau InternasionalPengembangan standar nasional pendidikanPengembangan sistem penjaminan mutu internalPengembangan sistem penjaminan mutu eksternal6 Menerapkanmanajemenmodern Penguatan sistem administrasi modernPenerapan tata kelola administrasi yang efektif dan efisienPengembangan administrasi berbasis onlinePenerapan sistem pengamanan kampus yang profesional7 Meningkatkanakuntabilitaskeuangan Penerapan tata kelola keuangan yang akuntabel dantransparanPemberdayaan anggaran berbasis kebutuhan lembagaAkselerasi penyerapan anggaran secara maksimalPeningkatan distribusi anggaran yang proporsionalPemberdayaan anggaran yang tepat sasaran8 Mengembangkansumber dayamanusia Optimalisasi manajemen sumber daya manusia yangperfeksionalPeningkatan Kualitas Tenaga PendidikPengembangan dosen untuk berkualifikasi S3Peningkatan profesionalitas dalam pelayanan dankemandirian dalam pengelolaanPembibitan menuju Guru BesarPenambahan sertifikasi dosenPenguatan kompetensi dan kuantitas dosen9 Menyediakansarana prasarana Pembangunan fasilitas pendidikan yang nyamanPeningkatan Kualitas Sarana dan Fasilitas PembelajaranPengelolaan fasilitas dan sarana prasarana yang efektifPengembangan sarana prasarana kampus sesuai trendkekinianPenyiapan sarana eksperimentasi keilmuanPengadaan perangkat teknologi infromasiPengembangan fasilitas yang ramah difabel10 Memaksimalkanperan lembagakemahasiswaan Pembinaan dan pemberdayaan lembaga kemahasiswaanPenerapan regulasi pengaturan kebebasan akademik danmimbar akademik kemahasiswaanPembentukan lembaga etik dalam penegakan regulasikemahasiswaanPengembangan tata kelola kemahasiswaan yangberkelanjutanPengembangan jiwa entrepreneurship bagi entitas kampus11 Memperluasjejaring kerjasama Pengembangan jejaring kerjasama dan tindak lanjutnyaPerintisan kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeriPengembangan kerjasama dengan lembaga-lembaga donorPerluasan kerjasama scholarship12 Mengintensifkan Intensifikasi sosialisasi dan publikasi secara mandiri



branding system Ekstensifikasi sosialisasi dan publikasi secara partisipatifPemanfaatan media sosialisasi dan publikasiSosialisasi dan publikasi yang berbasis pada keunggulanpersonal dan public figureSosialisasi dan publikasi yang berbasis pada even dan
committe

C. Strategi PengembanganUntuk mewujudkan tujuan dan sasaran di atas, maka strategi utama yangdikembangkan adalah:1. Strategi reformasi birokrasi2. Strategi pengarusutamaan paradigma transdisipliner3. Strategi legalisasi dan legitimasi4. Strategi modernisasi tata kelola perguruan tinggi5. Strategi penggalangan kemitraan multi lini6. Strategi kondusifitas kampus dan produktifitas kerja
D. Indikator KinerjaDalam rangka mengukur keberhasilan atas pencapaian kebijakan dan programRIP 2016-2045, maka amat urgen untuk dikemukakan sejumlah indikator kinerjasebagai patokan dan proyeksi pencapaian kinerja yang akan dilakukan dalam jangkapanjang. Adapun indikator kinerja kebijakan dan program RIP 2016-2045 dapatdiketengahkan sebagai berikut:

Tabel 5
Indikator Kinerja dan Baseline RIP 2016-2045

No Indikator Kinerja Tahap Realisasi Renstra Base
lineTahap 1

2016-2020
Tahap 2

2021-2025
Tahap 3

2026-2030
Tahap 4

2031-2035
Tahap 5

2036-2040
Tahap 6

2041-20451 Jumlah penambahanfakultas - 1 - 1 - 1 1Jumlah penambahan prodi - 2 - 2 - 2 2Pengembanganpascasarjana denganmembuka Program Doktor(S3)
- 1 - - - - 1



Peningkatan statusmenjadi universitas - 1 - - - - 1Prosentase penguatan danpengembangankelembagaan struktural 45 50 55 60 65 70 35
Prosentase penguatan danpengembangankelembagaan nonstruktural

10 15 20 25 30 35 5
2 Prosentasepengarusutamaan

transdiciplinary education
paradigm

35 45 55 65 75 85 25
Prosentase peningkatanmutu pembelajaran 75 78 81 84 87 90 72Prosentase penerapanKurikulum Berbasis KKNI 75 78 81 84 87 90 72Prosentase peningkatanrekrutmen mahasiswabermutu 75 78 81 84 87 90 72
Prosentase penciptaanpeluang studi lebih tepatwaktu 75 78 81 84 87 90 72
Prosentase peningkatanangka partisipasi kasar 4 4,5 5 5,5 6 6,5 3,5Prosentasepengembangan education
based gender
mainstreaming

25 30 35 40 45 50 20
Prosentasepengembanganpendidikan yang ramahdifabel

5 10 15 20 25 30 2,5
3 Prosentasepengembangan risetmandiri, kompetitif, dankolaboratif dalamberbagai cluster

55 60 75 80 85 90 50
Prosentasepengarusutamaan
transdiciplinary research
paradigm

35 45 55 65 75 85 25
Prosentase peningkatanpublikasi ilmiah padajurnal internasional 5 10 15 20 25 30 2,5
Prosentase peningkatanpublikasi pada jurnalnasional 25 30 35 40 45 50 20
Prosentase 55 60 75 80 85 90 50



pengembangan tata keloladatabase penelitian dosenProsentase intensifikasidan diversifikasi sumberdana penelitian dosen 5 10 15 20 25 30 2,5
Jumlah perintisan jurnalterakreditasi 1 4 8 - - - 1Prosentase peningkatanfasilitasi dan pemerolehanHKI dan paten lainnya 10 30 50 70 80 90 10
Prosentase peningkatanvolume partisipasi ilmiahdosen di dalam dan luarnegeri

5 10 15 20 25 30 5
Prosentase stimulasiproduktivitas penerbitanbuku referensi 5 10 15 20 25 30 5
Pendirian pusatpenerbitan ilmiah - 1 - - - - 1Prosentase peningkatanriset yang berpihak pada
gender mainstreaming

25 30 35 40 45 50 20
Prosentasepengembangan riset yangramah difabel dan kaummarjinal

5 10 15 20 25 30 2,5
4 Prosentase peningkatananggaran pengabdiankepada masyarakat 5 10 15 20 25 30 2,5

Prosentasepenyelenggaraanpengabdian masyarakatberbasis transdisipliner
25 30 35 40 45 50 20

Prosentase penciptaan
community base research

3 6 9 12 15 18 1Jumlah pembentukan desabinaan - 2 4 6 8 10 1Prosentasepengembangan modelpengabdian masyarakat 5 10 15 20 25 30 2,5
Prosentasepengembanganpengabdian masyarakathasil kerjasama denganpemerintah dan  lembagalain

3 6 9 12 15 18 1

Prosentase peningkatanpendanaan pengabdianmasyarakat 5 10 15 20 25 30 2,5



Prosentase peningkatan
community based gender
mainstreaming

3 6 9 12 15 18 1
Prosentase pemberdayaanmasyarakat berwawasandifabel dan kaum marjinal 5 10 15 20 25 30 2,5

5 Indeks peningkatan gradeAPT  dan APS meraihpredikat unggul B A A A A A C
Perintisan akreditasitingkat Asean, Asia, atauInternasional - 1 3 5 7 10 1
Prosentasepengembangan standarnasional pendidikan 75 78 81 84 87 90 72
Prosentasepengembangan sistempenjaminan mutu internal 75 78 81 84 87 90 72
Prosentasepengembangan sistempenjaminan mutueksternal

75 78 81 84 87 90 72
6 Prosentase penguatansistem administrasimodern 55 60 65 70 75 80 50

Prosentase penerapan tatakelola administrasi yangefektif dan efisien 55 60 65 70 75 80 50
Prosentasepengembanganadministrasi berbasisonline

55 60 65 70 75 80 50
Prosentase penerapansistem pengamanankampus yang profesional 60 65 70 75 80 85 55

7 Prosentase penerapan tatakelola keuangan yangakuntabel dan transparan 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase pemberdayaananggaran berbasiskebutuhan lembaga 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase akselerasipenyerapan anggaransecara maksimal 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase peningkatandistribusi anggaran yangproporsional 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase pemberdayaananggaran yang tepat 80 83 86 89 92 95 77



sasaran8 Prosentase optimalisasimanajemen sumber dayamanusia yang perfeksional 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase peningkatankualitas tenaga pendidik 80 83 86 89 92 95 77Prosentasepengembangan dosenuntuk berkualifikasi S3 40 50 60 70 80 90 30
Prosentase peningkatanprofesionalitas dalampelayanan dankemandirian pengelolaan

80 83 86 89 92 95 77
Jumlah pembibitanmenuju Guru Besar 2 5 8 11 14 17 1Jumlah penambahansertifikasi dosen 5 10 15 20 25 30 3Prosentase penguatankompetensi dan kuantitasdosen 25 30 35 40 45 50 20

9 Prosentase pembangunanfasilitas pendidikan yangnyaman 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase peningkatankualitas sarana danfasilitas pembelajaran 80 83 86 89 92 95 77
Prosentase pengelolaanfasilitas dan saranaprasarana yang efektif 80 83 86 89 92 95 77
Prosentasepengembangan saranaprasarana kampus sesuaitrend kekinian

25 30 35 40 45 50 20
Prosentase penyiapansarana eksperimentasikeilmuan 25 30 35 40 45 50 20
Prosentase pengadaanperangkat teknologiinfromasi 40 50 60 70 80 90 30
Prosentasepengembangan fasilitasyang ramah difabel 5 10 15 20 25 30 2,5

10 Prosentase pembinaandan pemberdayaanlembaga kemahasiswaan 40 50 60 70 80 90 30
Prosentase penerapanregulasi pengaturankebebasan akademik dan 80 83 86 89 92 95 77



mimbar akademikkemahasiswaanJumlah pembentukanlembaga etik dalampenegakan regulasikemahasiswaan
- 1 - - - - 1

Prosentasepengembangan tata kelolakemahasiswaan yangberkelanjutan
40 50 60 70 80 90 30

Prosentasepengembangan jiwaentrepreneurship bagientitas kampus
25 30 35 40 45 50 20

11 Prosentasepengembangan jejaringkerjasama dan tindaklanjutnya
20 23 26 29 32 35 17

Jumlah perintisankerjasama denganperguruan tinggi luarnegeri
3 5 7 10 13 15 1

Jumlah pengembangankerjasama denganlembaga-lembaga donor 3 5 7 10 13 15 1
Jumlah perluasankerjasama scholarship

3 5 7 10 13 15 112 Prosentase intensifikasisosialisasi dan publikasisecara mandiri 55 60 75 80 85 90 50
Prosentase ekstensifikasisosialisasi dan publikasisecara partisipatif 5 10 15 20 25 30 2,5
Prosentase pemanfaatanmedia sosialisasi danpublikasi 55 60 75 80 85 90 50
Prosentase sosialisasi danpublikasi yang berbasispada keunggulan personaldan public figure

3 5 7 9 11 13 1
Prosentase sosialisasi danpublikasi yang berbasispada even dan committe

3 5 7 9 11 13 1



BAB  V
ESTIMASI PEMBIAYAAN

A. Sumber1. Rupiah Murni (RM)Sumber pendapatan RM berasal dari alokasi anggaran Kementerian Agama RIyang disusun setiap tahun dalam RKA-K/L dan ditetapkan untuk DIPA setiap SatuanKerja (Satker) masing-masing, termasuk IAIN Kendari. Jika diamati tren kenaikanalokasi anggaran RM sangat tergantung pada perkembangan APBN dalam setiap tahun.RM setiap Satker terhitung rerata mengalami kenaikan sekitar 16% per tahun selama 5(lima) tahun terakhir.Sementara itu, dalam perspektif legal standing, Undang-Undang Dasar 1945pasca amandemen menyebutkan bahwa alokasi anggaran untuk pendidikan sebesar20% dari total anggaran APBN, sedangkan alokasi anggaran untuk pendidikankeagamaan adalah 4% dari total anggaran APBN. Bila diukur rerata kenaikan RMdengan menggunakan patokan RM DIPA IAIN Kendari Tahun 2016 dialokasikansebanyak Rp. 41.197.401.000 (empat puluh satu miliar seratus sembilan puluh tujuh juta

empat ratus satu ribu rupiah), maka dapat diestimasikan bahwa anggaran RM IAINKendari hingga tahun terakhir Renstra 2016-2020 ditaksir mampu mencapai angka Rp.67.563.737.640 (enam puluh tujuh miliar lima ratus enam puluh tiga juta rupiah tujuh

ratus tiga puluh tujuh ribu enam ratus empat puluh rupiah). Angka ini di luar anggaranSukuk atau Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yang digabungkan dengan RM dantentu akan lebih besar lagi. Kenaikan alokasi anggaran yang bersumber dari RM danselalu mengalami peningkatan, maka dalam pengelolaannya menggunakan prinsipkehati-hatian, efektifitas, dan efisiensi. Untuk pengembangan IAIN Kendari jangkapanjang membutuhkan kenaikan RM yang signifikan agar dapat melakukan akselerasidi berbagai bidang. Adapun estimasi total dari seluruh RM sejak 2016-2020 dapatdiestimasikan sebagai berikut:
Tabel 6

Estimasi Total RM IAIN Kendari 2016-2020
No Tahun RM Estimasi Jumlah RM (Rp)1 2016 41.197.401.0002 2017 47.788.985.1603 2018 54.380.569.3204 2019 60.972.153.4805 2020 67.563.737.640



Berdasarkan pada tabel di atas, maka kebutuhan anggaran RIP 2016-2045selama 30 (tiga puluh) tahun ke depan dapat diestimasikan sebagai berikut:
Tabel 7

Estimasi Total RM RIP IAIN Kendari 2016-2045
No Tahun Renstra Estimasi Jumlah RM (Rp)1 2016 - 2020 67.563.737.6402 2021 – 2025 121.614.727.7523 2026 - 2030 175.665.717.8644 2031 - 2035 229.716.707.9765 2036 - 2040 283.767.698.0886 2041 - 2045 337.818.688.200Dengan anggaran RM yang sedemikian besar tentu akan menambah akselerasipengembangan bidang akademik dan non akademik, utamanya sarana prasaranapendidikan yang banyak menyedot anggaran RM. Jumlah ini masih akan bertambah bilaSBSN juga ikut digelontorkan dan menyatu dalam anggaran RM.

2. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)PNBP merupakan sumber pendanaan yang berasal dari hasil pelayanan kepadapublik atau stakeholders yang memanfaatkan jasa IAIN Kendari. Keberadaan PNBPadalah untuk menopang sumber anggaran utama yang berasal dari APBN, yakni RupiahMurni. PNBP IAIN Kendari diharapkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,sehingga program kegiatan yang pendanaannya dari PNBP dapat berjalan dengan baiksesuai target yang diharapkan.Keadaan PNBP IAIN Kendari sejak RIP ini dibuat dengan baseline tahun 2016dapat digambarkan sebesar Rp. 5.963.660.032 dan diperkirakan pada tahun 2020 PNBPIAIN Kendari menjadi sebesar Rp. 17.508.705.969. Rerata kenaikan PNBP ini berkisar73% setiap tahunnya. Untuk memperjelas estimasi keadaan PNBP berdasarkan Renstra2016-2020 dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel 8

Estimasi Total PNBP IAIN Kendari 2016-2020
No Tahun PNBP Estimasi Jumlah PNBP (Rp)1 2016 5.963.660.0322 2017 10.317.131.8553 2018 13.495.166.2864 2019 15.815.131.4215 2020 17.508.705.969



Berdasarkan pada tabel di atas, maka kebutuhan anggaran RIP 2016-2045selama 30 (tiga puluh) tahun ke depan dapat diestimasikan sebagai berikut:
Tabel 9

Estimasi Total PNBP RIP IAIN Kendari 2016-2045
No Tahun Renstra Estimasi Jumlah PNBP (Rp)1 2016 - 2020 17.508.705.9692 2021 – 2025 30.290.061.3263 2026 - 2030 39.620.450.7374 2031 - 2035 46.431.635.0075 2036 - 2040 51.403.799.5246 2041 - 2045 55.033.479.621Dengan anggaran PNBP yang sedemikian besar tentu akan menambah akselerasipengembangan bidang akademik dan non akademik, utamanya kegiatan pendidikan,penelitian, pengabdian masyarakat, dan penjaminan mutu akademik yang banyakmenyedot anggaran PNBP.

3. HibahSumber pendanaan lain yang bisa diharapkan juga adalah hibah yang berasaldari Kementerian Pusat dan Pemerintah Daerah, atau Corporate Social Responsibility(CSR) Badan Usaha Milik Negara/Daerah (BUMN/D), perbankan, dan sebagainya.Peluang untuk mendapatkan hibah cukup besar yang berasal dari kementerian, institusipemerintah daerah, dan swasta mengingat mereka memiliki anggaran yang cukupuntuk itu. Hal ini sangat tergantung pada academical will dari pimpinan IAIN Kendariuntuk mencari sumber-sumber anggaran hibah dan menjalin kerjasama sekaligusmemanfaatkan kerjasama tersebut secara mutualistik.Demikian pula dengan hibah yang berasal dari luar negeri seperti AsianDevelopment Bank (ADB) dan Islamic Development Bank (IsDB) atau hibah yangberasal dari pemerintah luar negeri amat memungkinkan untuk dikomunikasikan dandirajut kerjasama yang mutualistik tersebut melalui kedutaan besar atau konsulatjenderal luar negeri yang berada di Indonesia.Hibah yang diberikan tidak hanya terbatas pada pembangunan sarana danprasarana fisik semata, tetapi dapat pula berwujud program akademik yangberkelanjutan, misalnya hibah penelitian, joint and collaboration research, dan lainsebagainya.



B. EstimasiIAIN Kendari merupakan salah satu perguruan tinggi yang menjadi ujung tombakKementerian Agama RI untuk menjalankan fungsi penyelenggaraan di bidangpendidikan tinggi di Sulawesi Tenggara. Sebagai sebuah institusi pemerintah tentunyadalam menjalankan fungsi tersebut membutuhkan anggaran agar semua programpendidikan tinggi dapat terselenggara sesuai tujuan yang diharapkan. Dalam 30 (tigapuluh) tahun ke depan atau dalam satu periode RIP 2016-2045, IAIN Kendari perlumengestimasikan anggaran pengelolaan perguruan tinggi. Estimasi yang dapatdiuraikan adalah terkait dengan 2 (dua) sumber anggaran utama, yakni RM dan PNBP,mengingat IAIN Kendari bukan Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTN-BLU) dan bukan pula Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH), sehinggasumber pembiayaannya masih mengandalkan 2 (dua) sumber tersebut. Berikutdiketengahkan skema estimasi anggaran IAIN Kendari dalam RIP 2016-2045:
Tabel 10

Estimasi Total RM dan PNBP RIP IAIN Kendari 2016-2045
No Tahun Renstra RM (Rp) PNBP (Rp)1 2016 - 2020 67.563.737.640 17.508.705.9692 2021 – 2025 121.614.727.752 30.290.061.3263 2026 - 2030 175.665.717.864 39.620.450.7374 2031 - 2035 229.716.707.976 46.431.635.0075 2036 - 2040 283.767.698.088 51.403.799.5246 2041 - 2045 337.818.688.200 55.033.479.621

Dengan estimasi anggaran total di atas memberikan gambaran bahwapenyelenggaraan pendidikan tinggi di IAIN Kendari dalam jangka 2016-2045 ke depandapat berjalan dengan baik. Meskipun sangat boleh jadi estimasi tersebut mengalamipeningkatan atau penurunan tidak seperti yang diharapkan, tetapi paling tidakperkiraan yang mendekati fakta amat diperlukan sehingga dapat dirumuskan kebijakandan program pengembangan IAIN Kendari ke depan secara lebih baik. Di samping itu,diharapkan pula ada bantuan hibah dari lembaga-lembaga pemerintah dan swasta, baikpusat maupun daerah, atau bahkan hibah yang berasal dari luar negeri untukmenambah ketersediaan anggaran operasional  IAIN Kendari.



BAB  VI
P E N U T U P

A. Desain OperasionalRIP 2016-2045 ini berisi garis-garis besar desain profil, kebijakan, program,indikator kinerja, dan anggaran IAIN Kendari yang berlaku untuk 30 (tiga puluh) tahunke depan. Desain RIP ini bersifat umum dan menjadi referensi utama dalam menyusunRenstra yang akan dibagi dalam 6 (enam) tahapan, yaitu Renstra I (2016-2020), RenstraII (2021-2025), Renstra III (2026-2030), Renstra IV (2031-2035), Renstra V (2036-2040), dan Renstra VI (2041-2045). Renstra yang telah ada nantinya akan dijabarkanlagi menjadi Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang melahirkan RKA-KL DIPA IAIN Kendarisetiap tahunnya.Penjabaran RIP dan Renstra juga akan dilakukan oleh unit di lingkungan IAINKendari yang masing-masing memiliki karakteristik khusus terkait dengan kebijakan,program, indikator kinerja, dan anggaran yang dibutuhkan. Oleh karena itu, fleksibilitasrumusan RIP dan Renstra IAIN Kendari menjadi penting adanya.Penyusunan RIP ini tetap mempertimbangkan RIP yang sudah disusunsebelumnya, bukan merupakan jalan putus yang tidak terhubung dengan RIP 2016-2045 saat ini. Bahkan RIP saat ini merupakan bentuk perluasan dan pengembanganyang disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan zamannya yang tentu berbeda denganRIP STAIN Kendari 1997-2016 dan RIP Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari1967-1997 sebelumnya.Pada tataran aksi, operasionalisasi RIP IAIN Kendari 2016-2045 ini harusdidukung dengan sumber daya manusia yang tangguh dan anggaran yang tidak sedikit.Sebab RIP yang baik adalah RIP yang dapat diimplementasikan dan didukung olehpersonalia dan anggaran yang cukup agar roda organisasi dapat berjalan dengan baik.Pada sisi lain, pimpinan mesti menjalankan manajemen yang profesional sehinggaoperasionalisasi, pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut dapat dilakukan dengan baikuntuk menjamin kepastian terselenggaranya kebijakan dan program RIP yang telahdirumuskan bersama dan menjadi landas pacu penyelenggaran pendidikan tinggibidang keagamaan di Sulawesi Tenggara.



B. RekomendasiSetelah RIP 2016-2045 IAIN Kendari ini dirumuskan, maka terdapat beberapahal penting yang direkomendasikan untuk dimaklumi bersama oleh setiap unit danpersonalia yang memiliki keterlibatan langsung dengan perencanaan, baik Renstra yangberjangka menengah, maupun RKT yang berjangka pendek sebagai berikut:1. RIP ini merupakan acuan utama dalam merumuskan Renstra, Renop atau RKT,sehingga arah pengembangan IAIN Kendari secara kelembagaan dalam jangkapendek dan jangka panjang tidak salah arah2. Keberadaan RIP ini merupakan taken for granted yang tidak dapat ditawar lagi,melainkan terdapat sesuatu yang luar biasa dan mendesak, maka memungkinkanuntuk dilakukan perubahan dengan tidak berbeda jauh dari koridor RIP yangsudah ditetapkan.3. Setiap unit mulai dari tingkat rektorat, fakultas, pascasarjana, lembaga, dan unitpelaksana teknis harus menjabarkan RIP ini dalam bentuk Renstra dan RKTdengan mempertimbangkan kebutuhan dan trend yang terjadi di masing-masingunit dalam kerangka menguatkan arah tata kelola kelembagaan IAIN Kendari.4. RIP ini masih tetap akan berlaku hingga 2045, meskipun telah terjadi pergantiankepemimpinan dan personalia. Bila ada upaya peninjauan kembali terhadapbeberapa bagian pokok yang mendasar dari RIP ini, maka mesti mendapatkanpersetujuan dari Pimpinan, Senat, Satuan Pengawas Internal, dan atau organpenting lainnya.


